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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kebutuhan bahan ajar menulis
cerpen berbantu thinglink, mengetahui bagaimana rancangan bahan ajar menulis
cerpen berbantuan thinglink, serta mengetahui kelayakan bahan ajar menulis cerpen
berbantu thinglink. Penelitian ini menggunakan model 4D (Define, Design,
Develop, Disseminate). Dari Thiagarajan. Tahap Define meliputi analisis
kebutuhan, analisis peserta didik, analisis materi, dan perumusan tujuan
pembelajaran. Pada tahap Design, dilakukan perancangan bahan ajar dan instrumen
penelitian. Selanjutnya, tahap Develop mencakup validasi produk oleh ahli materi
dan ahli media, serta uji coba produk. Terakhir, tahap Disseminate dilakukan untuk
menyebarluaskan produk yang telah dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bahan ajar yang dikembangkan valid dan layak digunakan, dengan
persentase kelayakan dari ahli materi dan ahli media masing-masing sebesar 85%
dan 90%. Uji coba produk juga menunjukkan bahwa bahan ajar efektif
meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa. Dengan demikian, bahan ajar ini
dapat dijadikan alternatif media pembelajaran menulis cerpen yang inovatif dan
relevan.

Kata Kunci: Bahan Ajar; Cerpen; Thinglink.

PENDAHULUAN

Kemampuan menulis menjadi elemen yang sangat penting untuk ditingkatkan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan wawancara dengan guru Bahasa
Indonesia SMA, beliau menyampaikan bahwa kemampuan menulis siswa masih
sangat perlu ditingkatkan. Hal ini diperkuat dengan hasil survei yang dilakukan
kepada 43 siswa kelas, menulis fiksi menjadi salah satu kemampuan berbahasa
yang dikuasai oleh siswa. Salah satu penyebab rendahnya minat menulis cerpen ini
disebabkan oleh banyak hal, salah satunya adalah terbatasnya media dan bahan ajar
yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Pembelajaran cerpen menjadi pembelajaran yang digemari, dinantikan oleh peserta
didik, sekaligus menjadi pembelajaran yang menantang bagi guru dan peserta didik.
Hal ini disebabkan perkembangan teknologi yang memungkinkan peserta didik
menemukan dan mengetahui berbagai cerpen dan materi cerpen di berbagai media.
Kemudahan ini menjadikan sebagian peserta didik enggan untuk belajar cerpen di
sekolah karena guru cenderung mengajar dengan cara yang tradisional. Oleh karena
itu guru berlomba-lomba melakukan penelitian untuk menemukan strategi, media,
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aplikasi, pembelajaran cerpen untuk peserta didik. Selain melakukan wawancara
dengan guru Bahasa Indonesia, peneliti juga mengambil data berupa melalui survei
yang isi oleh siswa mengenai pembelajaran menulis cerpen. Berdasarkan hasil
survei, menyatakan bahwa media dan bahan ajar yang monoton menjadi penyebab

siswa sekadarnya dalam menulis cerpen.

Syukron (2022) dalam penelitiannya yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar
Menyimak BIPA 1 Berbasis Video Animasi Di Universitas Sofia Bulgaria,
menyampaikan bahwa video animasi berpengaruh secara signifikan mengalami
peningkatan pada pemelajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian ini yang akan
mengembangkan bahan ajar untuk peningkatan pembelajaran menulis cerpen.
Dengan penggunaan bahan ajar yang menarik maka akan berpengaruh secara
signifikan pada peserta didik.

Bahan ajar berbasis Anisah Ulfah, inovasi penelitian menggunakan E-Learning
dengan bantuan Web Log. Para guru mengikuti pelatihan E-Learning pembuatan
Web Blog. (Astuti et al., 2018). Web blog inilah yang nantinya dapat digunakan
oleh guru sebagai media pembelajaran menulis cerpen. Penulis melihat bahwa guru
perlu dibekali dengan kemampuan digital yang cukup. Dengan kemampuan digital
yang memadai guru akan mampu mendesain pembelajaran yang menarik. Dari
beberapa penelitian di atas dapat ditarik benang merah bahwa pemanfaatan
teknologi mampu meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa dalam
pembelajaran. Putri, Nia Dwi Anggita (2021) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) penelitian ini menghasilkan
produk pengembangan berupa bahan ajar interaktif berbasis Thinglink sebagai
bahan ajar dalam pembelajaran teks prosedur khususnya menulis teks prosedur; 2)
kualitas bahan ajar interaktif berbasis Thinglink dalam pembelajaran teks prosedur
dinyatakan valid. Berdasarkan penilaian ahli bahan ajar diperoleh jumlah skor 75
dengan rata-rata 4,68 dan memiliki kriteria sangat baik. Penilaian ahli materi
diperoleh jumlah skor 82 dengan rata-rata 4,82 dan memiliki kriteria sangat baik;
3) respons siswa yang tinggi pada skor angket 318 dengan persentase 99,37% dan
memiliki kriteria baik sekali; 4) penggunaan bahan ajar interaktif berbasis Thinglink
dinyatakan efektif dengan hasil rata-rata nilai siswa meningkat dan signifikan.

Dari penelitian tersebut, peneliti melihat bahwa keunggulan media thinglink yang
dihasilkan 1ialah pembelajaran disajikan sesuai dengan model pembelajaran
konstruktivistik. Selain itu, media pembelajaran juga memiliki tampilan yang
menarik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Kemenarikan
tersebut terlihat pada pengorganisasian isi media, penyajian komposisi warna-
warna yang harmonis, serta konsistensi dalam penggunaan tombol-tombol
interaktif. Penampilan tombol yang warna-warni, menarik akan membuat siswa
tertarik mengerjakan dengan optimal. Dalam penelitian yang akan dilakukan ini,
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bahan ajar dan assesmen akan ditampilkan dengan menarik. Aplikasi thinglink yang
mampu menampilkan berbagai gambar, video, grafis, music dalam satu tampilan
menjadi pilihan yang sesuai dalam pembelajaran cerpen. Melalui aplikasi thinglink
bahan pembelajaran yang sugestif akan memaksimalkan siswa dalam pembelajaran

menulis cerpen. Berdasarkan beberapa masalah dan pertimbangan tersebut, peneliti
melakukan penelitian dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Menulis Cerpen
Berbantu Thinglink di Kelas X.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau dikenal dengan penelitian
Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan produk.
Produk tersebut dalam bentuk bahan ajar menulis cerpen berbasis thinglink. Bahan
ajar menulis cerpen berbasis thinglink ini dikembangkan menggunakan model 4D
dari Thiagarajan (1974) karena satu-satu metode penelitian yang menyebutkan
untuk pengembangan bahan ajar sehingga dipandang sesuai untuk pengembangan
bahan ajar menulis cerpen berbasis thinglink. Model 4D dari Thiagarajan terdiri dari
Define (analisis kebutuhan), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan
Disseminate (penyebarluasan). Selain itu penggunaan desain penelitian model 4D
merupakan pilihan yang tepat dalam penelitian tesis ini, dikarenakan siklus
penelitian yang cukup singkat dan memperbolehkan pengujiannya melalui
penilaian oleh para ahli. Jenis data yang digunakan dalam penelitian dan
pengembangan ini ada dua, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh berdasarkan kritikan, tanggapan, dan saran yang disampaikan oleh
pembimbing, ahli materi, ahli pembelajaran, dan siswa XI SMAK Penabur
Harapan Indah terhadap kualitas visual dan materi pada Menulis cerpen berbantuan
thinglink yang dihasilkan dari angket uji validitas para ahli dan angket respons
peserta didik. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian
pembimbing, ahli media, ahli materi, dan peserta didik melalui angket validasi
yang berisi angka-angka yang diperoleh dari skor jawaban siswa.

Instrumen penelitian merupakan alat yang dimanfaatkan untuk mengukur
pengamatan tentang kejadian alam atau sosial, kejadian tersebut dianggap sebagai
variabel penelitian (Sugiyono, 2011). Instrumen yang digunakan dalam penelitian
pengembangan bahan ajar interaktif berbantuan thinglink pada pembelajaran
menulis cerpen berupa observasi, wawancara, angket, dokumentasi, dan tes.
Instrumen tersebut digunakan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran
dan memvalidasi produk yang dikembangkan. Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis kualitas bahan ajar dan teknik analisis respons
peserta didik dan guru.
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1. Teknik Analisis Kualitas Bahan Ajar

Tingkat kualitas bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti dapat diperoleh dari
data lembar angket ahli materi bahasa dan ahli media. Tabulasi data menggunakan
penilaian skala likert 5 yaitu skor 5 (sangat baik), skor 4 ( baik), skor 3 ( cukup),
skor 2 (kurang), dan skor 1 (sangat kurang). Selanjutnya, akan dihitung skor rata-
rata angket menurut Widoyoko dalam Yanti (2020:3) yaitu sebagai berikut.

Skor Total

Rata — rata Skor Angket = —————
ara —rataskor Angre Banyak Butir

Setelah diperoleh skor rata-rata angket, selanjutnya skor tersebut dikonversi
menjadi data kualitatif sesuai dengan kriteria Widoyoko dalam Yanti (2020:3)
sebagai berikut.

Tabel 1. Konversi Skor Angket dengan Kriteria Widoyoko

Rentang Rata-rata Skor Kriteria
> 4,2 Sangat Baik
>3,4—4.2 Baik
>2,6—34 Cukup
>18—-2,6 Kurang
1,8 Sangat Kurang

Kualitas bahan ajar dikatakan valid apabila kriteria minimal mencapai tingkat
cukup. > 4,2. Berdasarkan tabel mengenai konversi skor didapatkan standar untuk
kelayakan materi ajar Teks Debat berbasis kesantunan berbahasa dari setiap aspek
secara rata-rata dengan rincian sebagai berikut.

a. Kelayakan materi ajar teks pidato berbasis kesantunan berbahasa yang telah
dikembangkan dinyatakan ““ sangat Layak” apabila rata-rata skor diperoleh ada
pada rentang 4,21 sampai 5,00.

b. Kelayakan materi ajar teks pidato berbasis kesantunan berbahasa yang telah
dikembangkan dinyatakan “Layak™ apabila rata-rata skor diperoleh ada pada
rentang 3,41 sampai 4,21.

c. Kelayakan materi ajar teks pidato berbasis kesantunan berbahasa yang telah
dikembangkan dinyatakan “Cukup Layak” apabila rata-rata skor diperoleh ada
pada rentang 2,61 sampai 3,40.

d. Kelayakan materi ajar teks pidato berbasis kesantunan berbahasa yang telah
dikembangkan dinyatakan “ Kurang Layak” apabila rata-rata skor diperoleh ada
pada rentang 1,81 sampai 2,60.

e. Kelayakan materi ajar teks pidato berbasis kesantunan berbahasa yang telah
dikembangkan dinyatakan “Tidak Layak™ apabila rata-rata skor diperoleh
adalah kurang dari atau sama dengan 1,80.
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2. Teknik Analisis Angket Respons Peserta didik dan Guru

Angket respons peserta didik dan guru menggunakan skala Guttman dengan opsi
jawaban “Ya” dan “Tidak”. Rumus pengolahan data angket respons peserta didik
dan guru sebagai berikut.

Nilai P tase = Skor Perolehan 100 %
ilai Presentase = —————_— x 0

Setelah diketahui nilai persentase, hasil persentase diubah ke dalam bentuk nilai
menurut Sunarti dan Selly (2014:191) sebagai berikut.

Tabel 2. Tabel Nilai Persentase

Interval Persentase Skala Nilai Keterangan
85% - 100% A Baik Sekali
75% - 84% B Baik
60% - 74% C Cukup
40% - 59% D Kurang
0% - 39% E Gagal
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Menulis Cerpen

Kemampuan menulis menjadi elemen yang sangat penting untuk ditingkatkan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan wawancara dengan guru
Bahasa Indonesia SMA, beliau menyampaikan bahwa kemampuan menulis siswa
masih sangat perlu ditingkatkan. Hal ini diperkuat dengan hasil survei yang
dilakukan kepada 43 siswa kelas XI pada tanggal 16 November 2023, menulis
fiksi menjadi salah satu kemampuan berbahasa yang dikuasai oleh siswa. Salah
satu penyebab rendahnya minat menulis cerpen ini disebabkan oleh banyak hal, di
antaranya adalah terbatasnya media dan bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan wawancara dengan 2 guru bahasa Indonesia pada 18 November 2023
disampaikan bahwa menulis cerpen merupakan salah satu keterampilan menulis
yang harus dikuasai oleh siswa kelas X di kurikulum merdeka pada elemen menulis.
Cerpen menjadi salah satu genre karya sastra untuk menyajikan gagasan, pikiran,
dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk kreatif.
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Rancangan Bahan Ajar Menulis Cerpen Berbasis Thinglink
Tahapan rancangan bahan ajar menulis cerpen berbantuan thinglink meliputi.

1)

2)

3)

4)

Tahap Define (Analisis Kebutuhan)

Pada tahap analisis kebutuhan merupakan tahap awal dalam pengembangan
model 4D. Tahap ini merupakan tahap analisis kebutuhan dalam
pengembangan bahan ajar menulis cerpen yang mengacu pada kebutuhan
analisis aspek keharusan, aspek kekurangan,dan aspek keinginan. Pada tahap
ini dilakukan observasi kegiatan pembelajaran menulis cerpen agar
mendapatkan gambaran dari kegiatan pembelajaran di dalam kelas.Tahap ini
juga peneliti melakukan wawancara kepada pengajar dan memberikan
kuesioner pada pemelajar untuk mendapatkan analisis kebutuhan ketiga aspek
keharusan, kekurangan, dan keinginan pembelajaran menulis cerpen.

Tahap Design (Perancangan)

Setelah mendapatkan gambaran dan fakta yang diperlukan dalam
pengembangan bahan ajar ini, maka dibuat rancangan awal baik bahan ajar
menulis cerpen menggunakan aplikasi thinglink. Perencanaan dalam sub ini
dibagi menjadi dua, yakni perencanaan bahan ajar dan perencanaan media
ajarnya. Pertama perencanaan bahan ajar menulis cerpen dimulai dari
pembuatan silabus yang merujuk pada kurikulum merdeka. Kedua perencanaan
media ajar thinglink dimulai dari membuat bagan story board bahan ajar.
Selanjutnya, dikembangkan dalam aplikasi thinglink.

Tahap Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini, pengembangan bahan ajar menulis cerpen berbasis thinglink
dibuat berdasarkan storyboard yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini
juga dilakukan penilaian dari dua ahli baik ahli materi maupun ahli media
agar mendapatkan masukan dan perbaikan untuk mendapatkan hasil produk
yang sesuaiuntuk pembelajaran menulis cerpen. Ahli Media yang ditunjuk
adalah Guru IT dan Dosen yang ahli dalam bidangnya, dan ahli materi bahasa
Indonesia, menulis cerpen, adalah guru Bahasa Indonesia. Model 4D dari
Thiagarajan memperbolehkan validasi dilakukan oleh ahli. Validasi ini
dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan apakah produk yang dihasilkan
layak untuk digunakan atau tidak. Validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan
ahli media juga untuk mengukur ketercapaian tujuan serta mengetahui
efektivitas produk yang dihasilkan.

Tahap Disseminate (Penyebarluasan)

Tahap Disseminate ( penyebarluasan) adalah tahap di mana produk yang telah
dibuat dipublikasikan agar dapat digunakan pengajar/pengguna. Sebelum
produk disebarluaskan, pada tahap disseminate melibatkan validasi internal
yang melibatkan dua guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas X SMA. Kegiatan
ini bertujuan untuk mengevaluasi materi ajar yang telah dihasilkan dan menilai
apakah materi ajar tersebut efektif atau tidak.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji validitas ahli materi dan ahli media dinyatakan bahwa
pengembangan bahan ajar berbantuan thinglink layak untuk digunakan sebagai
bahan ajar menulis cerpen di fase F. Penggunaan bahan ajar menggunakan thinglink
menyajikan pengalaman baru bagi siswa. Keterbatasan penelitian ini terletak pada
terbatasnya jumlah sampel dan tahap penilaian. Oleh karena itu, diperlukan lebih
banyak penelitian dengan kelas yang lebih besar dan periode yang lebih panjang
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